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Abstract. This study aims to analyze the effect of Social Media Marketing and Brand Image on Purchase 
Intention at Booba Beauty Herbal (SR12 Distributor) Depok, both partially and simultaneously. The 
research employed a quantitative method with the population consisting of consumers of Booba Beauty 
Herbal (SR12 Distributor) Depok. The sample consisted of 99 respondents, determined using probability 
sampling with a simple random sampling technique and calculated using the Slovin formula. Data analysis 
techniques included descriptive analysis, research instrument testing, classical assumption tests, simple 
and multiple linear regression analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of determination 
analysis, as well as t-test and F-test using SPSS software.The results indicate that Social Media Marketing 
has a positive and significant partial effect on Purchase Intention, with the regression equation Y = 11.497 
+ 0.712X₁, a correlation coefficient of 0.715, and a coefficient of determination of 51.1%. Brand Image 
also has a positive and significant partial effect on Purchase Intention, with the regression equation Y = 
7.373 + 0.820X₂, a correlation coefficient of 0.876, and a coefficient of determination of 76.8%. 
Simultaneously, Social Media Marketing and Brand Image have a positive and significant effect on 
Purchase Intention, as indicated by the regression equation Y = 3.955 + 0.217X₁ + 0.681X₂, a correlation 
coefficient of 0.891, and a coefficient of determination of 79.3%, while the remaining 20.7% is influenced 
by other variables not examined in this study. 
Keywords: Social Media Marketing, Brand Image, and Buying Interest 
 
Abstrak. Depok, baik secara parsial maupun simultan. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif 
dengan populasi konsumen Booba Beauty Herbal (Distributor SR12) Depok. Sampel penelitian berjumlah 
99 responden yang ditentukan menggunakan teknik probability sampling dengan metode simple random 
sampling serta perhitungan rumus Slovin. Teknik analisis data meliputi analisis deskriptif, uji instrumen 
penelitian, uji asumsi klasik, analisis regresi linier sederhana dan berganda, analisis koefisien korelasi, 
koefisien determinasi, serta uji t dan uji F dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Social Media Marketing berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Minat Beli, 
dengan persamaan regresi Y = 11,497 + 0,712X₁, nilai koefisien korelasi sebesar 0,715, dan koefisien 
determinasi sebesar 51,1%. Brand Image juga berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 
Minat Beli, dengan persamaan regresi Y = 7,373 + 0,820X₂, nilai koefisien korelasi sebesar 0,876, dan 
koefisien determinasi sebesar 76,8%. Secara simultan, Social Media Marketing dan Brand Image 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli dengan persamaan regresi Y = 3,955 + 0,217X₁ + 
0,681X₂, nilai koefisien korelasi sebesar 0,891, serta koefisien determinasi sebesar 79,3%, sedangkan 
20,7% dipengaruhi oleh variabel lain 
Kata kunci: Social Media Marketing, Brand Image, dan Minat Beli 

 

LATAR BELAKANG 

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi saat ini, dunia pemasaran 

telah mengalami perubahan yang signifikan, terutama dengan hadirnya berbagai platform 

media sosial. Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga 

sebagai sarana pemasaran yang efisien untuk menjangkau konsumen secara langsung. Di 
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antara berbagai platform yang tersedia, Instagram dan TikTok telah menjadi pilihan 

utama bagi banyak merek untuk mempromosikan produk mereka. Instagram, dengan fitur 

visual yang menarik seperti stories dan reels, memberikan kesempatan bagi merek untuk 

menampilkan produk secara kreatif, sedangkan TikTok, dengan format video pendek 

yang menghibur, memungkinkan merek untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan 

beragam. 

Dalam konteks ini, Booba Beauty Herbal, yang merupakan sebagai distributor 

resmi produk SR12, memiliki peran penting dalam memasarkan produk perawatan 

kesehatan dan kecantikan yang diproduksi oleh PT SR12 Herbal Kosmetik. Produk-

produk SR12 dikenal karena kualitasnya yang tinggi dan penggunaan bahan-bahan herbal 

yang aman. Namun, untuk meningkatkan minat beli konsumen, Booba Beauty Herbal 

perlu menerapkan strategi social media marketing yang efektif dan membangun brand 

image  yang positif. 
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Berdasarkan data interaksi yang diperoleh dari akun Instagram Booba Beauty 

Herbal selama periode Januari hingga Desember 2024, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

interaksi yang ditunjukkan masih berada pada kategori sangat rendah. Selama satu tahun 

penuh jumlah interaksi, yang merepresentasikan total keterlibatan audiens (seperti suka, 

komentar, bagikan dan tayangan), tercatat memiliki rentang yang sangat lebar, mulai dari 

yang terendah sebesar 419 hingga yang tertinggi mencapai 25.520. Jumlah ini 

menunjukkan bahwa konten yang diunggah belum mampu mendorong keterlibatan aktif 

dari audiens secara konsisten. Meskipun terdapat beberapa bulan dengan peningkatan 

signifikan, tetapi masih jauh dari optimal jika dibandingkan dengan standar efektivitas 

konten media sosial saat ini. Hal ini menjadi indikasi kuat bahwa strategi konten, visual, 

serta pendekatan komunikasi digital yang digunakan perlu dievaluasi dan ditingkatkan 

untuk meningkatkan engagement rate akun di masa mendatang 

Namun jauh berbeda dari yang terjadi pada platform TikTok. Berikut ini adalah 

data interaksi pada Tiktok Booba Beauty Herbal (Distributor SR12) pada periode Bulan 

Januari – Desember 2024: 
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Sementara itu, jika dibandingkan dengan interaksi pada platform Instagram, tingkat 

engagement di TikTok Booba Beauty Herbal terlihat jauh lebih tinggi dan konsisten 

sepanjang tahun 2024. Data menunjukkan bahwa jumlah interaksi berupa suka, komentar, 
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dan bagikan serta tayangan di TikTok mencapai angka yang signifikan. Sebagai contoh, 

pada bulan Januari, tercatat 3.392 suka, 113 komentar, 6.372 kali dibagikan, dan jumlah 

tayangan sebesar 280.480, yang menunjukkan tingkat partisipasi audiens yang sangat 

tinggi terhadap konten yang diunggah. Bahkan pada bulan dengan interaksi terendah 

sekalipun, seperti Desember, angka suka dan bagikan tetap menunjukkan adanya 

keterlibatan, masing-masing sebesar 235 suka dan 89 bagikan, hingga total tayangan 

16.450  
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Berdasarkan data perbandingan penghargaan brand skincare lokal pada periode 

2020-2024, terlihat bahwa beberapa kompetitor utama SR12 seperti MS Glow, Herborist, 

Everwhite, dan Noera telah berhasil memperoleh berbagai penghargaan nasional dan 

internasional, seperti Top Brand Award, Indonesia Best Brand Award, dan Shopee 

Executive Brand. Penghargaan ini berperan penting dalam membentuk citra positif di 

benak konsumen. Sebaliknya, hingga saat ini SR12 belum tercatat menerima penghargaan 

serupa, yang dapat memengaruhi Brand Image -nya dibanding kompetitor yang lebih 

diakui secara eksternal. 

 

Pada kasus Booba Beauty Herbal, salah satu distributor resmi SR12, adanya 

fluktuasi yang cukup signifikan dalam pencapaian target penjualan. Data menunjukkan 

bahwa meskipun pada tahun 2020 tidak mencapai target penjualan, namun di tahun 2021 

dan 2022 terus meningkat dari tahun ke tahun hingga di atas 100%, kemudian pencapaian 

target mulai menurun sejak tahun 2023, dengan hanya 71,1% pada 2023 dan 92,0% pada 

2024. Tiap tahunnya, kenaikan target penjualan transaksi pertahun adalah sekitar 15% - 

40% dan disesuaikan oleh kondisi penjualan tahun lalu serta prediksi tahun berjalan 

Kondisi terkait penjualan di atas menggambarkan bahwa Booba Beauty Herbal 

(Distributor SR12) harus membenahi kondisi penjualan dengan memperhatikan promosi 

penjualan yang dihasilkan mengingat konsumen sangat teliti dengan pengetahuan produk 

SR12 

Sejumlah pelanggan menunjukkan ketertarikan terhadap produk Booba Beauty 

Herbal (Distributor SR12), meskipun terdapat pula pelanggan yang mengalami perubahan 
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tingkat ketertarikan. Oleh karena itu, berikut disajikan data jumlah pelanggan Booba 

Beauty Herbal (Distributor SR12) pada periode tahun 2020–2024: 

 

Berdasarkan data jumlah pelanggan online Booba Beauty Herbal (Distributor 

SR12) pada periode tahun 2020 hingga 2024, terlihat adanya fluktuasi yang cukup 

signifikan dalam pencapaian target. Pada tahun 2020, realisasi jumlah pelanggan online 

tercatat sebanyak 4.157 orang dari target 5.000 orang, atau mencapai 83,1%, sehingga 

target belum terpenuhi. Pada tahun 2021, jumlah pelanggan online meningkat menjadi 

9.532 orang, melampaui target yang ditetapkan sebesar 7.000 orang, dengan tingkat 

pencapaian mencapai 136,2%. Tren positif ini berlanjut pada tahun 2022, dengan realisasi 

pelanggan online sebesar 11.650 orang dari target 11.000 orang, atau mencapai 105,9%. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Social Media Marketing  

Menurut Tuten dan Solomon (2023), social media marketing berfungsi sebagai alat 

yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan konsumen, memperkuat citra merek, dan 

pada akhirnya mendorong keputusan pembelian. Melalui pendekatan yang tepat, 

perusahaan dapat memanfaatkan platform-platform seperti Instagram, Facebook, dan 

TikTok untuk menciptakan kampanye pemasaran yang inovatif dan menarik perhatian 

audiens 

Brand Image 

Menurut Sigar dkk., (2024:1117) “citra  merek  adalah  gambaran yang dihasilkan 

oleh konsumen berdasarkan berbagai asosiasi yang mereka miliki terhadap  merek  
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tersebut,  yang  menciptakan  persepsi  yang  unik  dan  terkadang  beragam  di  dalam 

benak konsumen.” 

Minat Beli 

Menurut Fitriani, dkk. (2022:62-63) menjelaskan bahwa “Minat beli terbentuk 

melalui rangsangan emosional dan rasional dari konsumen terhadap suatu produk, 

terutama melalui media sosial dan penguatan citra merek yang baik.” Minat beli 

meningkat ketika konsumen melihat konten yang relevan dan citra merek yang sesuai 

dengan nilai pribadi mereka 

 

METODE PENELITIAN 

Sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, penulis memilih 

jenis penelitian ini  adalah  kuantitatif, menurut  Sugiyono (2023:16) berpendapat 

“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebaga metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujun untuk mengui hipotesis yang telah ditetapkan”. 

Penelitian ini merupakan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh social 

media marketing dan brand image terhadap minat beli 

Menurut Sugiyono (2023:13) berpendapat “tempat penelitian adalah sasaran ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal yang 

objektif”. Penelitian ini dilaksanakan di Distributor SR12 Titin Nurhayati di alamat 

Perumahan Taman Melati Indah Jl. Boulevard Melati Indah No. Blok B68, RT.2/RW.09, 

Duren Mekar, Kec. Bojongsari, Kota Depok, Jawa Barat 16518. Waktu penelitian ini 

dilaksanakan mulai bulan Juni 2025 sampai dengan bulan Desember 2025. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat dalam tabel dibawah ini 

Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang diuji, terdapat 2 macam variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel independen (bebas) dan variabel dependen 

(terikat). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

1. Berdasarkan data, variabel social media marketing (X1) memiliki nilai rhitung > 

rtabel (0,197). Dengan demikian, seluruh item kuesioner dinyatakan valid, sehingga 

instrumen kuesioner layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam 

penelitian ini 

2. Berdasarkan data, variabel brand image  (X2) memiliki nilai rhitung > rtabel (0,197). 

Dengan demikian, seluruh item kuesioner dinyatakan valid, sehingga instrumen 

kuesioner layak digunakan sebagai data dalam penelitian ini 

3. Berdasarkan data, variabel Minat Beli (Y) memiliki nilai rhitung > rtabel (0,197). 

Dengan demikian, seluruh item kuesioner dinyatakan valid, sehingga instrumen 

kuesioner layak digunakan sebagai data dalam penelitian ini 

 

Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas di atas, dapat diketahui bahwa kuesioner yang 

digunakan baik pada variabel social media marketing (X1), brand image (X2), maupun 

minat beli (Y) dinyatakan reliabel. Hal ini dibuktikan dengan nilai Cronbach’s Alpha 

masing-masing variabel lebih besar dari 0,600, sehingga instrumen kuesioner layak 

digunakan dalam penelitian. 
 

Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,111 > 0,050. 

Dengan demikian, asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal. 
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Uji Multikolinearitas  

 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel di atas, diperoleh nilai tolerance 

untuk variabel social media marketing dan brand image masing-masing sebesar 0,534. 

Nilai tersebut berada di atas 0,10 yang berarti memenuhi kriteria tidak terjadinya 

multikolinearitas. Selain itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk kedua variabel 

tersebut juga sebesar 1,873, dan nilai ini masih berada jauh di bawah batas maksimal 10. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak 

mengalami gangguan multikolinearitas, sehingga variabel independen layak digunakan 

dalam analisis regresi 

 

Uji Heteroskedastisitas  

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, uji Glejser menunjukkan bahwa variabel 

scial media marketing (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,855, dan variabel brand 

image (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,540. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 
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0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada data ini tidak mengalami 

gangguan heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi layak digunakan untuk 

analisis penelitian 

 

 

Analisis Regresi Linear 

 
1. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai a sebesar 3,955 yang 

merupakan konstanta, yaitu keadaan ketika variabel minat beli (Y) belum 

dipengaruhi oleh variabel lain, yaitu social media marketing (X1) dan brand image 

(X2). Apabila variabel independen tidak ada atau bernilai nol, maka variabel minat 

beli (Y) tetap memiliki nilai sebesar 3,955 

2. Nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,217 menunjukkan bahwa variabel social media 

marketing memiliki pengaruh positif terhadap minat beli, yang berarti setiap 

peningkatan satu satuan pada variabel social media marketing akan meningkatkan 

minat beli sebesar 0,217, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan 

3. Nilai koefisien regresi X2 sebesar 0,681 menunjukkan bahwa variabel brand image 

(memiliki pengaruh positif terhadap minat beli, yang berarti setiap peningkatan satu 
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satuan pada variabel brand image (akan meningkatkan Minat Beli sebesar 0,681, 

dengan asumsi variabel lain tidak mengalami perubahan 

 

Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, nilai koefisien korelasi berganda (R) 

antara social media marketing (X1) dan brand image (X2) terhadap minat beli (Y) adalah 

0,891. Nilai tersebut berada pada interval 0,800–1,000, yang menunjukkan bahwa tingkat 

hubungan kedua variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen berada 

dalam kategori sangat kuat 
 

Analisis Koefisisen Determinasi 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa besarnya nilai koefisien korelasi (R) 

adalah 0,891 dan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,793. Hal ini 

menunjukkan bahwa persentase pengaruh variabel independen social media marketing 

(X1) dan brand image (X2) terhadap variabel dependen Minat Beli (Y) adalah sebesar 
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79,3%, sedangkan sisanya sebesar 20,7% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini 
 

Uji t (Parsial) 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian di atas diperoleh nilai thitung > ttabel atau (10,065 > 

1,986), hal tersebut diperkuat dengan nilai ρ value < sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara social media marketing (X1) terhadap minat 

beli (Y). 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian di atas diperoleh nilai thitung > ttabel atau (17,921 > 

1,986), hal tersebut diperkuat dengan nilai ρ value < sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara brand image (X2) terhadap minat beli (Y). 

 

Uji F (Simultan) 
Berdasarkan pada hasil pengujian di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (184,536 

> 3,09), hal tersebut diperkuat dengan nilai ρ value < sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 



Pengaruh Social Media Marketing Dan Brand Image Terhadap  
Minat Beli Di Booba Beauty Herbal (Distributor SR12) Depok 

 
 

1075        JIEM  - VOLUME 4, NO. 3, Maret 2026   

pengaruh yang signifikan secara simultan antara social media marketing (X1) dan brand 

image (X2) terhadap minat beli (Y) Pembahasan Penelitian 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pada hasil analisis serta pembahasan mengenai Pengaruh Social Media 

Marketing dan Brand Image terhadap Minat Beli, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut 

4. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 11,497 + 0,712 X1. 

Jadi, koefisien regresi sebesar 0,712 menunjukkan pengaruh yang positif. Hasil dari 

koefisien korelasi sebesar 0,715.  sedangkan nilai koefisien determinasi sebesar 

51,1%, dan sisanya sebesar (100-51,1) = 48,9%. Nilai uji hipotesis diperoleh sebesar 

thitung > ttabel (10,065 > 1,985), dengan nilai signifikan dari variable Promosi sebesar 

0,000 lebih kecil dari 0,05 atau 5%, dengan demikian H01 ditolak dan Ha1 diterima, 

artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara social media marketing 

terhadap minat beli di Booba Beauty Herbal (Distriutor SR12) Depok 

5. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 7,373 + 0,820 X2. 

Jadi, koefisien regresi sebesar 0,820 menunjukkan pengaruh yang positif. Hasil dari 

koefisien korelasi sebesar 0,876.  sedangkan nilai koefisien determinasi sebesar 

76,8%, dan sisanya sebesar (100-76,8) = 23,2%. Nilai uji hipotesis diperoleh sebesar 

thitung > ttabel (17,921 > 1,985), dengan nilai signifikan dari variabel brand image 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau 5%, dengan demikian H01 ditolak dan Ha1 

diterima, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara brand image 

terhadap minat beli di Booba Beauty Herbal (Distriutor SR12) Depok 
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6. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 3,955 + 0,217 X₁ + 

0,681 X₂. Jadi, koefisien regresi X1 sebesar 0,217 menunjukkan pengaruh yang 

positif dan koefisienregresi X2 sebesar 0,681. Hasil dari koefisien korelasi sebesar 

0,891.  sedangkan nilai koefisien determinasi sebesar 79,3%, dan sisanya sebesar 

(100-79,3) = 20,7%. Uji hipotesis diperoleh fhitung > ftabel atau (9172,170 > 3,09). 

Dengan demikian H03 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara social media marketing dan 

band image terhadap minat beli di Booba Beauty Herbal (Distriutor SR12) Depok 
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